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Abstract. The financial system is a system where this is very important so that it has a
principal value role in running the economy in life. The financial system can also be
interpreted as an economic order that exists in a country that has an important role
and carries out all activities regarding various financial services where this is carried
out by the financial institutions themselves, which have the main task and role of
channeling funds. However, with the increasingly complex situation of the global
financial system, an institution is needed which has a duty and role to carry out an
arrangement and carry out supervision. The presence of the Financial Services
Authority institution in the financial system in Indonesia makes finance in Indonesia
increasingly well-conditioned. This is in accordance with the objectives of the
Financial Services Authority, which is to serve as a supervisory body for the running
of the financial system in Indonesia. The role of the Financial Services Authority (OJK)
in overseeing the financial system in Indonesia is implemented through the Role of the
Financial Services Authority in Consumer Protection and Conducting Investigations
and the Role of the Financial Services Authority in Regulation and Supervision of
Technology-Based Financial Services. Thus, in developments in the financial sector in
Indonesia, the presence of OJK is considered capable as an institution to carry out
supervision which is expected to be able to bridge the gap to help launch several
activities of financial service institutions.

Keywords: financial system, financial services authority (OJK), role, supervision,
arrangement

Abstrak. Sistem keuangan merupakan suatu sistem yang mana hal ini sangat penting
sehingga memiliki suatu peran yang bernilai prinsipil dalam menjalankan
perekonomian dalam kehidupan. Sistem keuangan juga dapat diartikan sebagai tatanan
perekonomian yang terdapat dalam suatu negara yang memiliki peranan penting dan
melakukan segala aktivitas mengenai berbagai jasa keuangan yang mana hal ini
dilakukan oleh lembaga keuangan sendiri, yang mana memiliki tugas dan peranan
utama adalah untuk menyalurkan dana. Namun dengan keadaan yang semakin
kompleksnya sistem keuangan global, maka dengan ini diperlukannya suatu lembaga
yang mana memiliki sebuah tugas serta peranan untuk melaksanakan sebuah
pengaturan dan menjalankan pengawasan.Kehadiran lembaga Otoritas Jasa Keuangan
dalam sistem keuangan di indonesia menjadikan keuangan di indonesia semakin
terkondisikan dengan baik. Hal ini sesuai dengan tujuan dari lembaga Otoritas jasa
keuangan yaitu bertugas sebagai badan pengawas bagi jalannya sistem keuangan di
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negara indonesia. Peranan lembaga Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam mengawasi
sistem keuangan yang ada di indonesia di implementasikan melalui Peranan Otoritas
Jasa Keuangan Dalam Perlindungan Konsumen dan Melakukan Penyidikan dan Peran
Otoritas Jasa Keuangan Dalam Pengaturan dan Pengawasan Jasa Layanan Keuangan
Berbasis Teknologi. Dengan demikian, dalam perkembangan pada bidang keuangan di
Indonesia, kehadiran OJK dinilai mampu sebagai sebuah lembaga untuk menjalankan
pengawasan yang nantinya diharapkan mampu menjembatani untuk membantu
melancarkan beberapa kegiatan lembaga jasa keuangan.

Kata Kunci: sistem keuangan, Otoritas Jasa Keuangan (OJK), peran, pengawasan,
pengaturan

LATAR BELAKANG

Siisteim keiuangan meirupakan suatu siisteim yang mana hal iinii sangat peintiing

seihiingga meimiiliikii suatu peiran yang beirniilaii priinsiipiil dalam meinjalankan

peireikonomiian dalam keihiidupan. Siisteim keiuangan juga dapat diiartiikan seibagaii tatanan

peireikonomiian yang teirdapat dalam suatu neigara yang meimiiliikii peiranan peintiing dan

meilakukan seigala aktiiviitas meingeinaii beirbagaii jasa keiuangan yang mana hal iinii

diilakukan oleih leimbaga keiuangan seindiirii, yang mana meimiiliikii tugas dan peiranan

utama adalah untuk meinyalurkan dana. Peinyaluran dana teirseibut beirasal darii beibeirapa

piihak yang meimpunyaii surplus keiuangan keipada beibeirapa piihak yang meimbutuhkan

ataupun yang teilah meingalamii deifiisiit keiuangan. Oleih kareina iitu maka deingan iinii, suatu

peireikonomiian harus meimpunyaii keistabiilan siisteim keiuangan dalam proseis peingaliihan

dana iitu supaya beirjalan deingan seimaksiimal mungkiin seihiingga dalam hal iinii

peireikonomiian dapat beirkeimbang seirta dapat meiniingkatkan standar keihiidupan, namun

jiika tiidak stabiilnya suatu siisteim keiuangan maka hal iinii akan beirdampak teirhadap

meinurunnya suatu peireikonomiian bahkan juga dapat meinyeibabkan teirjadiinya suatu

kriisiis eikonomii. Maka deingan iinii, diipeirlukan adanya suatu leimbaga keiuangan yang

meimiiliikii peiran seibagaii suatu leimbaga iinteirmeidiiasii keiuangan seirta meinjalankan

beirbagaii siisteim keiuangan. Guna meimastiikan bahwa suatu siisteim keiuangan teirseibut

dapat beirjalan deingan lancar dan aman, maka deingan iinii diipeirlukan suatu peinataan

keimbalii teirhadap struktur organiisasii pada leimbaga yang meinjalankan tanggungjawab

teirhadap peingaturan dan peingawasan bagii seiktor keiuangan. Peinataan iinii diitujukan

untuk meimpeiroleih suatu meikaniismei keiuangan yang leibiih eifeiktiif dan saliing teirsusun,

seihiingga dapat meingurangii peirmasalahan yang teirdapat dalam siisteim keiuangan. Bukan

hanya iitu diipeirlukan juga adanya suatu peingawasan yang diiniilaii leibiih eifeiktiif, yang

mana suatu reigulasii teirteintu tiidak akan meimpunyaii peiran yang baiik jiika tiidak diibareingii
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deingan siisteim moniitoriing yang bagus. Peingawasan yang akan diilaksanakan dalam hal

iinii tiidak meiliihat darii seisuatu yang seiksama seirta meilaporkan suatu hasiil keigiiatan darii

peingawasan teirseibut, meilaiinkan meimpeirbaiikii dan meiluruskan agar dapat meincapaii

suatu tujuan yang seisuaii deingan apa yang teilah diireincanakan. Oleih kareina iitu, agar

suatu peingawasan yang diilakukan dapat beirjalan deingan eifeiktiif dan seimaksiimal

mungkiin, maka deingan iinii tujuannya harus dii utarakan deingan jeilas dan deingan

meinggunakan meikaniismei yang teipat.

Namun deingan keiadaan yang seimakiin kompleiksnya siisteim keiuangan global,

maka deingan iinii diipeirlukannya suatu leimbaga yang mana meimiiliikii seibuah tugas seirta

peiranan untuk meilaksanakan seibuah peingaturan dan meinjalankan peingawasan. Maka

deingan iinii diibeintuklah suatu leimbaga yaiitu Otoriitas Jasa Keiuangan (OJK) untuk

meilakukan peinceigahan teirhadap kompleiksiitas teirseibut deingan landasan untuk

meiniingkatkan siisteim teirhadap peingawasan leimbaga keiuangan yang mana hal iinii

diidasarii deingan suatu priinsiip-priinsiip tata keilola yang baiik, yang mana hal iinii meiliiputii

akuntabiiliitas, transparansii, iindeipeindein, peirtanggungjawaban, seirta keiwajaran

(faiirneiss). Adanya leimbaga OJK iinii dapat meimpeingaruhii seimua iindustrii pada biidang

jasa keiuangan yaiitu akan diisatukan dalam peingawasannya dii liingkup satu atap,

miisalnya peirbankan, asuransii, dana peinsiiun, pasar modal, dan leimbaga keiuangan non

bank dan seibagaiinya, seihiingga dalam hal iinii tiidak akan adalagii yanag namanya saliing

leimpar tanggung jawab bagii peingawasannya. Teirkaiit deingan siisteim peingawasan

teirpadu iinii meimiiliikii dampak yang posiitiif yaiitu seimakiin meimudahkan dalam

peirtukaran seibuah iinformasii antar leimbaga keiuangan.

Diikajii seicara yuriidiis, latar beilakang darii seibuah peimbeintukan teirkaiit UU OJK

beirdasarkan amanat yang teirmuat dalam UU Bank Iindoneisiia yang mana teilah

meingamanatkan teirkaiit deingan peimbeintukan leimbaga peingawas yang iindeipeindein dan

teiriinteigrasii deingan tugasnya meingawasii jalannya keigiiatan seiktor pada biidang jasa

keiuangan. Peimbeintukan leimbaga OJK iinii dapat diipeingaruhii oleih siituasii dan kondiisii

seirta peirkeimbangan teirhadap siisteim keiuangan yang sangat diinamiis seirta kompleiks.

Leimbaga Otoriitas Jasa Keiuangan (OJK) iinii meirupakan leimbaga yang beirsiifat

iindeipeindein seihiingga teirbeibas campur tangan darii piihak laiin, tugas weiweinang

peingaturan, peingawasan, peimeiriiksaan, dan peinyiidiikan yang mana teirmuat dalam

Undang-Undang Otoriitas Jasa Keiuangan. Peimbeintukan leimbaga yang teilah diibeiriikan

tugas dalam meilakukan seibuah peingawasan pada biidang keiuangan hal iinii seisuaii

deingan amanat yang teirdapat dalam UU No. 3 tahun 2004 teintang peirubahan atas
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Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1999 yang meinjeilaskan bahwa tugas meingawasii

bank akan diilakukan oleih leimbaga peingawasan seiktor jasa keiuangan yang iindeipeindein,

dan diibeintuk deingan undang-undang. Peireismiian seirta beirlakunya UU OJK No. 21

Tahun 2011 teilah meinandakan bahwa teirjadiinya peirgeiseiran teirkaiit deingan modeil

peingawasan dalam seiktor iindustrii keiuangan, peingawasan Bank yang sampaii sat iinii

teilah beirada diibawah naungan peingawasan Bank Iindoneisiia (BIi) seirta peingawasan

teirhadap leimbaga keiuangan non bank yang mana beirada diibawah peingawasan Badan

Peingawas Pasar Modal ataupun Leimbaga Keiuangan (Bapeipam-LK), seibagaiimana

teilah diiliimpahkan keipada Otoriitas Jasa Keiuangan (OJK).

Deingan deimiikiian, dalam peirkeimbangan pada biidang keiuangan dii Iindoneisiia,

keihadiiran OJK diiniilaii mampu seibagaii seibuah leimbaga untuk meinjalankan peingawasan

yang nantiinya diiharapkan mampu meinjeimbatanii untuk meimbantu meilancarkan

beibeirapa keigiiatan leimbaga jasa keiuangan. Maka deingan iinii peingaturan bagii keigiiatan

pada seiktor jasa keiuangan meindapat peirliindungan deingan seibaiik mungkiin, hiingga pada

nantiinya akan meimbeiriikan suatu dampak posiitiif bagii peirkeimbangan peireikonomiian dii

Iindoneisiia. Leimbaga OJK adalah salah satu komponein teirpeintiing yang teirdapat dalam

siisteim keiuangan seirta seiluruh keigiiatan jasa keiuangan yang meinjalankan fungsii

iinteirmeidiiasii dii beirbagaii keigiiatan produktiif dii dalam peireikonomiian nasiional.

Beirdasarkan darii hasiil peimaparan teirseibut, maka peineiliitiian iinii diilakukan deingan

beirtujuan untuk meingeitahuii leibiih lanjut  teintang bagaiimana peiran dan fungsii Otoriitas

Jasa Keiuangan dalam meingawasii siisteim keiuangan iislam yang ada dii Iindoneisiia

KAJIAN TEORITIS

a. Meingawasii

Diikajii dalam Kamus Beisar Bahasa Iindoneisiia adapun yang diimaksud deingan

meingawasii meirupakan peiniiliikan dan peinjagaan. Seidangkan deifiiniisii meingawasii

meinurut beibeirapa ahlii adalah seibagaii beiriikut: Ahmad Iibrahiim Abu Siinn

meingatakan bahwa: “Peingawasan meirupakan suatu upaya yang beirtujuan untuk

meimastiikan bahwa aktiiviitas manajeimein beirjalan deingan tujuan yang

diireincanakan deingan peirforma seibaiik mungkiin”.1 Eiarl P. Strong dalam buku

Malayu S.P. Hasiibuan meinyeibutkan bahwa: “Peingeindaliian atau peingawasan

1 Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah: Sebuah Kajian Historis dan Kontemporer, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2008), h.179
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adalah proseis peingaturan beirbagaii faktor dalam suatu peirusahaan, agar

peilaksanaan seisuaii deingan keiteitapan-keiteitapan dalam reincana”. 2 Beirdasarkan

peimaparan darii beibeirapa deifiiniisii dii atas, dapat diitariik keisiimpulan bahwa

meingawasii meirupakan seigala upaya peingamatan darii peilaksanaan keigiiatan

opeirasiional untuk meinjamiin bahwa beibeirapa macam keigiiatan iitu diiseisuaiikan

deingan suatu reincana yang mana seibeilumnya teilah diiteitapkan. Peingawasan

teirseibut diilaksanakan deingan seicara keiseiluruhan teirhadap sumbeir daya

manusiia, beibrapa siisteim siisteim yang diijalankan, proseis, output dan sarana seirta

prasarana dalam keigiiatan opeirasiional dalam suatu peirusahaan.

b. Peingeirtiian Otoriitas Jasa Keiuangan (OJK) Meinurut Hamud M. Balfas dalam

buku Heirmansyah “OJK adalah leimbaga baru yang diidiiriikan beirdasarkan

Undang-Undang No. 21 Tahun 2011. Leimbaga iinii diidiiriikan untuk meilakukan

peingawasan atas iindustrii jasa keiuangan seicara teirpadu”.3 Diidalam Undang-

Undang teirseibut diijeilaskan bahwa: Otoriitas Jasa Keiuangan yang seilanjutnya

diisiingkat OJK, meirupakan leimbaga yang iindeipeindein dan beibas darii campur

tangan piihak laiin, yang meimpunyaii fungsii, tugas, dan weiweinang peingaturan,

peingawasan, peimeiriiksaan, dan peinyiidiikan seibagaiimana diimaksud dalam

Undang-Undang iinii. Seilanjutnya diijeilaskan bahwa OJK beirteimpat dii iibu kota

Neigara Keisatuan Reipubliik Iindoneisiia, dan OJK dapat meimiiliikii kantor baiik dii

dalam maupun dii luar wiilayah Neigara Keisatuan Reipubliik Iindoneisiia yang mana

teilah diibeintuk dan diiseisuaiikan deingan keibutuhan. Beirdasarkan beirbagaii uraiian

diiatas dapat diisiimpulkan bahwa OJK meirupakan suatu leimbaga yang

iindeipeindein seirta teirbeibas darii campur tangan oleih piihak laiin, yang meimiiliikii

fungsii, tugas, dan weiweinang peingaturan, peingawasan, peimeiriiksaan, dan

peinyiidiikan leimbaga keiuangan miisalnya peirbankan, pasar modal, reiksadana,

peirusahaan peimbiiayaan, dana peinsiiun dan asuransii, seibagaiimana diimaksud

dalam Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2011 teintang Otoriitas Jasa Keiuangan.

c. Keiuangan Iislam

Suatu siisteim keiuangan diiniilaii stabiil akan meinciiptakan keipeircayaan dan

liingkungan yang meindukung darii nasabah peinyiimpan maupun iinveistor guna

meinanamkan dananya pada leimbaga keiuangan seipeirtii meinjamiin keipeintiingan

2 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah, (Jakarta: Bumi Aksara,
2011), Cet. ke-9, h. 241.

3 Hermansyah, Hukum Perbankan Nasional Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2014), Edisi Kedua, h. 221
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masyarakat yang leibiih utama adalah nasabah keiciil. Dalam peirkeimbangan

peirbankan saat iinii, bank sudah beirkeimbang deingan baiik seirta dapat diibagii

meinjadii 2 golongan, yaiitu bank konveinsiional dan bank syariiah (Supriiyono,

2011: 1). Bank Konveinsiional adalah bank yang sudah tiidak asiing bagii

masyarakat iindoneisiia, seidangkan Bank Syariiah meirupakan bank yang

meinjalankan seigala usahanya atau peingopeirasiionalnya yang diidasarkan pada

Syariiat Iislam yang mana tiidak meingeinal konseip iistiilah riiba atau bunga. Darii

hasiil iideintiifiikasii teirseibut seilanjutnya akan diilakukan seibuah analiisiis sampaii

seijauh mana riisiiko yang beirpoteinsii meinjadii seimakiin beireisiiko, meiluas seirta

beirsiifat siisteimatiik seihiingga hal iinii mampu meilumpuhkan suatu peireikonomiian.

Hal iinii dapat meimiicu keitiidakstabiilan siisteim keiuangan meinjadii meiniingkat dan

seimakiin beiraneikaragam dan suliit meingatasii keistabiilan iitu.

MEITODEI PEINEILIITIIAN

Peineiliitiian iinii meinggunakan studii keipustakaan (liibrary reiseiarch) yang

bdiidasarkan pada data-data seirta reifeireinsii yang seisuaii deingan peimbahasan pada

peineiliitiian teirseibut. Peineiliitiian pustaka (liibrary reiseiarch) meirupakan suatu jeiniis

peineiliitiian yang diilaksanakan dan diitiitiik fokuskan pada peineilahaan, peingkajiian, seirta

beirbagaii peimbahasan darii macam-macam liiteiratur baiik klasiik ataupun modeirn. Maka

deingan iinii , peineiliitiian teirseibut meimanfaatkan beirbagaii iinformasii seirta peimiikiiran-

peimiikiiran yang beirkaiitan deingan peineiliitiian iinii, adalah yang kaiitannya deingan peiran

seirta fungsii Otoriitas Jasa Keiuangan (OJK). Adapun peineiliitiian iinii meingandung

deiskriiptiif analiitiik yaiitu sutau peineiliitiian yang meingumpulkan seirta meimpeiroleih data

priimeir yang beirsumbeir darii buku-buku, peineiliitiian, dan beirbagaii sumbeir laiinnya yang

mana keimudiian diilakukan peinjabaran, analiisiis seihiingga keimudiian diitariik keisiimpulan,

lalu dalam meinariik seibuah keisiimpulan, deingan meinggunakan peindeikatan hukum

normatiif, dan beirbeikal data teintang Otoriitas Jasa Keiuangan (OJK), yang mana

keimudiian meinganaliisiisnya deingan norma-norma yang teirdapat dalam hukum Iislam.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Independensi Otoritas Jasa Keuangan

Peirkeimbangan seiktor keiuangan meirupakan hasiil darii proseis globaliisasii

meingeinaii siisteim keiuangan dan peisatnya peirkeimbangan iinformasii dan teiknologii

beirdampak posiitiif bagii peirkeimbangan seiktor keiuangan yang diinamiis dan sangat

kompleiks. Seilaiin kompleiksiitas seiktor keiuangan, hal iinii teintunya meiniimbulkan

beirbagaii peirmasalahan, seipeirtii munculnya peirusahaan yang meimungkiinkan keigiiatan

iinveistasii seicara umum teitapii tiidak meimiiliikii peirseitujuan reigulasii. Meinurut Nurhuda,

hal iinii beirujung pada peinghiimpunan dana seicara iileigal darii seiktor keiuangan.4 Meinurut

Phiiliipus M. Hadjon, peirliindungan hukum adalah peirliindungan harkat dan martabat

manusiia dan peinghormatan teirhadap hak asasii manusiia darii badan hukum dalam suatu

neigara hukum, yang diidasarkan pada peiraturan peirundang-undangan yang beirlaku dii

neigara masiing-masiing untuk meinceigah keiseiweinang-weinangan, seihiingga dapat

diilanggar. meingatakan bahwa hukum beirtujuan untuk meiliindungii keipeintiingan rakyat.

Dii dalam Undang-Undang Reipubliik Iindoneisiia Nomor 21 Tahun 2011 teintang Otoriitas

Jasa Keiuangan (Leimbaran Neigara Reipubliik Iindoneisiia Tahun 2011 Nomor 111,

Tambahan Leimbaran Neigara Reipubliik Iindoneisiia Nomor 5253). Undang-undang iinii

meingatur tugas, fungsii, dan weiweinang dalam peingaturan dan peingeindaliian keigiiatan

seiktor keiuangan. Keiteintuan meingeinaii peirliindungan hukum konsumein dan masyarakat

teirdapat dalam BAB VIi Peirliindungan Konsumein dan Masyarakat Pasal 28, 29, 30, dan

31. Beirdasarkan Pasal 29 dii atas, salah satu keiweinangan peirliindungan konsumein OJK

harus meimbeintuk meikaniismei peingaduan konsumein untuk seiktor keiuangan. Artiinya,

seibagaii leimbaga jasa keiuangan, OJK juga beirhak meimbeintuk meikaniismei peingaduan

nasabah bagii nasabah peinyiimpan leimbaga keiuangan miikro.5

Dalam UU OJK diiatur status OJK seibagaii leimbaga iindeipeindein yaiitu: tanpa campur

tangan piihak laiin, keicualii dalam hal-hal yang seicara teigas diiteintukan dalam undang-

undang iinii. Peingaturan UU OJK yang meineikankan iinteirveinsii piihak laiin, beirartii

peirjanjiian hukum formal tiidak dapat diiiinteirpreitasiikan beirbeida deingan yang diiatur

4 Dian Husna Fadlia and . Yunanto, ‘Peran Otoritas Jasa Keuangan (Ojk) Dalam Perlindungan Hukum

Bagi Investor Atas Dugaan Investasi Fiktif’, Law Reform, 11.2 (2015), 207

<https://doi.org/10.14710/lr.v11i2.15768>.
5 Aisyah Ayu Musyafah, ‘Peran Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Dalam Hal Perlindungan Nasabah

Pada Lembaga Keuangan Mikro Syariah’, Law, Development and Justice Review, 2.2 (2019), 194–211

<https://doi.org/10.14710/ldjr.v2i2.6316>.
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dalam UU, kareina ruang liingkupnya teirbatas. Biismar Nasutiion meingatakan, meirdeika

bukan beirartii beibas dan meingiikutii peidoman yang diisyaratkan undang-undang.

Reigulasii oleih leimbaga OJK yang iindeipeindein dapat meiniimbulkan iinteirveinsii

peimeiriintah deingan cara meineitapkan keibiijakan yang ceindeirung seisuaii deingan

keipeintiingannya seindiirii. Peimeiriintah. Keiteirliibatan neigara dalam keigiiatan eikonomii

ceindeirung meimbatasii keibeibasan masyarakat untuk meilakukan keigiiatan eikonomii.

Peiran Keimeinteiriian Keiuangan seibagaii koordiinator FKSSK diimiiliikii oleih OJK yang

iindeipeindein. Makanya diikhawatiirkan OJK tiidak iindeipeindein kareina keibeiradaan

Keimeinteiriian Keiuangan beirtiindak seibagaii koordiinator FKSSK. OJK tiidak

meindeifiiniisiikan iindeipeindeinsii darii campur tangan neigara, hanya beibas darii campur

tangan piihak laiin.6

B. Peranan Otoritas Jasa Keuangan Dalam Perlindungan Konsumen dan

Melakukan Penyidikan

Seidangkan bagii peirusahaan jasa keiuangan, OJK dapat meimbeiriikan peinghargaan

dalam meimbangun budaya hukum yang baiik deingan meimbeiriikan preidiikat “Teirbaiik”

seitiiap tahunnya keipada peirusahaan jasa keiuangan yang teilah meilakukan keigiiatan

peilatiihan untuk meiniingkatkan liiteirasii keiuangan. Preidiikat Peinyeidiia Jasa Keiuangan

“Teirbaiik” diibeiriikan keipada peinyeidiia jasa keiuangan yang meilakukan keigiiatan

peilatiihan keipada masyarakat seisuaii deingan keiteintuan yang beirlaku yaiitu. H. Peiraturan

No. 76/PJOK.07/2016 teintang Leimbaga Jasa Keiuangan dan Jasa Keiuangan. Surat

Eidaran Reismii No. 30/SEiOJK.07/2017, meimeinuhii tujuan peindiidiikan, dan masyarakat

dapat meirasakan dampaknya seicara langsung. Geilar Peilaku Usaha Jasa Keiuangan

“Teirbaiik” dapat meiniingkatkan keipeircayaan masyarakat teirhadap peinggunaan produk

dan/atau jasa keiuangan Peilaku Usaha Jasa Keiuangan. Dii siisii laiin, peirusahaan jasa

keiuangan “teirbaiik” dapat meinjadii panutan dan meindorong peirusahaan jasa keiuangan

laiinnya untuk beirsaiing meimpeireibutkan “geilar” teirbaiik dalam keigiiatan eidukasii dan

meiniingkatkan keipeircayaan masyarakat dalam meinggunakan produknya. 7

6 M Putra, Bismar Nasution, and Ramli Siregar, ‘Peranan Otoritas Jasa Keuangan Dalam Melakukan

Pengaturan Dan Pengawasan Terhadap Bank’, Transparency, 2.1 (2013), 1–9.
7 Syaeful Bakhri, Mabruri Fauzi, and Watuniah, ‘PERAN OTORITAS JASA KEUANGAN DALAM

UPAYA PERLINDUNGAN MASYARAKAT DAN PENGAWASAN TERHADAP INVESTASI

ILEGAL’, Al-Mustashfa: Jurnal Penelitian Hukum Ekonomi Islam, 4.2 (2019), 286–95.
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Keigiiatan transaksiional dii biidang keiuangan meiniimbulkan riisiiko atau akan

meiniimbulkan seingkeita dii keimudiian harii. Oleih kareina iitu, OJK meingatur keiwajiiban

peilaku seiktor keiuangan untuk meinyeileisaiikan peingaduan konsumein. Dalam hal

peinyeileisaiian peingaduan darii leimbaga keiuangan, seiriingkalii tiidak ada keiseipakatan

antara konsumein dan leimbaga keiuangan. Jiika konsumein tiidak puas deingan peinanganan

peingaduan, konsumein keiuangan dapat meimbawa seingkeita teirseibut kei peingadiilan atau

kei alteirnatiif seingkeita. Leimbaga Peinyeileisaiian (LAPS). Peingaturan meikaniismei

peinyeileisaiian seingkeita dii biidang keiuangan juga meirupakan amanat Pasal 29 (c)

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2011 teintang OJK, diimana peiran OJK adalah

meimfasiiliitasii peinanganan peingaduan konsumein yang diirugiikan oleih peinyeileinggara. dii

leimbaga jasa keiuangan seisuaii deingan keiteintuan peiraturan peirundang-undangan dii

seiktor jasa keiuangan. Peingeirtiian meimfasiiliitasii peinyeileisaiian peingaduan konsumein

harus diiartiikan seicara luas, yaiitu meilaluii proseis peinyeileisaiian seingkeita dii jasa

keiuangan.8 Peiran dan fungsii Otoriitas Jasa Keiuangan (OJK) dalam peinyeiliidiikan dan

peinyiidiikan Peirliindungan nasabah teirhadap bank adalah tugas standar meireika untuk

Tiipiibank Undang-undang OJK meingatur, dan tugas iideialnya adalah meimeinuhii tugas

dan weiweinangnya seibagaii peinyiidiik deingan peingeitahuan khusus dii biidang tiindak

piidana Jasa Keiuangan (SJK), maka peiran seibeinarnya yaiitu: meineiriima laporan atau

meimeiriiksa keiteirangan, laporan atau keiteirangan, meincarii keiteirangan dan buktii,

meingambiil tiindakan laiin yang seisuaii hukum, meimbuat peingumuman atau laporan

tiindak piidana dii seiktor jasa keiuangan (SJK). Namun, PPNS-OJK tiidak biisa meilakukan

iitu Meilakukan tiindakan paksa tanpa bantuan piihak keipoliisiian kareina iinstrumeinnya.

Hukum dan iinfrastruktur tiidak meindukung OJK dalam meilakukan tiindakan

peimaksaan.9

C. Peran Otoritas Jasa Keuangan Dalam Pengaturandan Pengawasan Jasa

Layanan Keuangan Berbasis Teknologi

Iindustrii jasa keiuangan pada hakeikatnya meirupakan rangkaiian layanan yang harus

diiatur dan diiawasii untuk meinjamiin teirpeinuhiinya hak dan keiwajiiban para piihak dalam

duniia jasa keiuangan. Diikeitahuii bahwa seiktor peirbankan saat iinii beirada dalam

8 Ibid. Fadlia and .
9 T F Mustafa and others, ‘Peran Dan Fungsi Otoritas Jasa Keuangan Dalam Melindungi Konsumen

Melalui Penyelidikan Dan Penyidikan Tindak Pidana Perbankan: Studi Kasus Bank …’, 7.3(2019),110–

28 <http://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=1423991&val=4099&title=
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peingawasan maksiimal otoriitas keiuangan, agar dapat tumbuh dan beirkeimbang deingan

baiik deingan teitap meimeinuhii hak dan keiwajiiban para piihak. Peingawasan iinii teintunya

juga harus teirjadii dii duniia jasa keiuangan non bank, teirmasuk iindustrii teiknologii jasa

keiuangan non bank. Otoriitas Jasa Keiuangan teintu saja beirkeiwajiiban untuk meinguasaii

duniia jasa keiuangan non peirbankan, seipeirtii yang seilama iinii teirjadii pada hal seirupa dii

seiktor peirbankan.10

KEISIIMPULAN

Peirkeimbangan seiktor keiuangan meirupakan hasiil darii proseis globaliisasii

meingeinaii siisteim keiuangan dan peisatnya peirkeimbangan iinformasii dan teiknologii

beirdampak posiitiif bagii peirkeimbangan seiktor keiuangan yang diinamiis dan sangat

kompleiks. Seilaiin kompleiksiitas seiktor keiuangan, hal iinii teintunya meiniimbulkan

beirbagaii peirmasalahan, seipeirtii munculnya peirusahaan yang meimungkiinkan keigiiatan

iinveistasii seicara umum teitapii tiidak meimiiliikii peirseitujuan Keigiiatan transaksiional dii

biidang keiuangan meiniimbulkan riisiiko atau akan meiniimbulkan seingkeita dii keimudiian

harii. Oleih kareina iitu, OJK meingatur keiwajiiban peilaku seiktor keiuangan untuk

meinyeileisaiikan peingaduan konsumein. Dalam hal peinyeileisaiian peingaduan darii leimbaga

keiuangan, seiriingkalii tiidak ada keiseipakatan antara konsumein dan leimbaga keiuangan.

Jiika konsumein tiidak puas deingan peinanganan peingaduan, konsumein keiuangan dapat

meimbawa seingkeita teirseibut kei peingadiilan atau kei alteirnatiif seingkeita. Leimbaga

Peinyeileisaiian (LAPS). Iindustrii jasa keiuangan pada hakeikatnya meirupakan rangkaiian

layanan yang harus diiatur dan diiawasii untuk meinjamiin teirpeinuhiinya hak dan keiwajiiban

para piihak dalam duniia jasa keiuangan. Diikeitahuii bahwa seiktor peirbankan saat iinii

beirada dalam peingawasan maksiimal otoriitas keiuangan, agar dapat tumbuh dan

beirkeimbang deingan baiik deingan teitap meimeinuhii hak dan keiwajiiban para piihak.

Peingawasan iinii teintunya juga harus teirjadii dii duniia jasa keiuangan non bank, teirmasuk

iindustrii teiknologii jasa keiuangan non bank. Otoriitas Jasa Keiuangan teintu saja

beirkeiwajiiban untuk meinguasaii duniia jasa keiuangan non peirbankan, seipeirtii yang

seilama iinii teirjadii pada hal seirupa dii seiktor peirbankan.

10 Mohammad Amin Elfajri, ‘Optimalisasi Tugas Dan Kewenangan Otoritas Jasa Keuangan Dalam

Melakukan Edukasi Kepada Masyarakat Mengenai Investasi Ilegal Berdasarkan Undang – Undang

Nomor 21 Tahun 2011 Tentang Otoritas Jasa Keuangan’, Jurnal Privat Law, 6.2 (2018), 248–52

<https://jurnal.uns.ac.id/privatlaw/article/view/25604>.



e-ISSN: 2962-0821; p-ISSN: 2964-5298, Hal 171-181

181 DIGITAL BISNIS - VOLUME 2, NO. 2, JUNI 2023

Saran

Peiran leimbaga otoriitas jasa keiuangan dalam hal iinii sangat peintiing kareina untuk

meingawasii jalannya siisteim keiuangan yang ada dii iindoneisiia. Alangkah leibiih baiiknya

jiika leimbaga iinii teitap ada dan dii peirkuat dasar hukumnya agar teitap meinjalankan

tanggung jawabnya deingan seimaksiimal mungkiin.
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